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ABSTRACT

The tuna fishing industry is one of the strategic sectors in the national economy.
However, human resource (HR) management in this sector still faces various
challenges, particularly related to training effectiveness, awareness of hygiene
standards, limited access to technology, and the low education level of
fishermen. This study aims to identify the dominant issues in HR management
within the tuna fishing industry based on a literature review. The method used
is a Systematic Literature Review (SLR) by examining 20 relevant national and
international journals. The analysis results show that 46% of the studies
highlight the issue of suboptimal training effectiveness, while 15% of the
literature raises concerns related to work motivation and hygienic management
among tuna fishing industry workers. These findings emphasize that
strengthening training and increasing hygiene awareness are key focuses in
human resource development for the tuna fishing sector.

ABSTRAK

Industri perikanan tuna merupakan salah satu sektor strategis dalam
perekonomian nasional, namun pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) di
sektor ini masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya terkait efektivitas
pelatihan, kesadaran terhadap standar kebersihan, keterbatasan akses teknologi,
dan rendahnya tingkat pendidikan nelayan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan dominan dalam pengelolaan SDM di industri
perikanan tuna berdasarkan hasil kajian literatur. Metode yang digunakan
adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah 20 jurnal nasional
dan internasional yang relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 46%
penelitian menyoroti permasalahan efektivitas pelatihan yang belum optimal,
sedangkan 15% literatur mengangkat isu terkait motivasi kerja dan manajemen
higienis di kalangan pekerja perikanan tuna. Temuan ini menegaskan bahwa
penguatan pelatihan dan peningkatan kesadaran higienitas menjadi fokus
penting dalam pengembangan SDM di sektor perikanan tuna.
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1. Pendahuluan

Perikanan tuna merupakan salah satu sektor
strategis yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan
berkontribusi signifikan terhadap perekonomian
nasional, serta menjadi sumber penghidupan utama
bagi masyarakat pesisir. Menurut data Food and
Agriculture Organization (2020) mencatat bahwa
Indonesia menyumbang sekitar 20% dari total
produksi global untuk tuna, cakalang, dan tongkol.
Angka ini mempertegas posisi Indonesia dalam
rantai pasok industri perikanan dunia, baik untuk
kebutuhan domestik maupun ekspor. Namun, di
balik potensi besar tersebut, sektor perikanan tuna
menghadapi tantangan serius dalam aspek sumber
daya manusia (SDM). Kualitas dan kompetensi
tenaga kerja menjadi faktor penentu keberhasilan
pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan
berdaya saing.

Menurut Thamrin et al. (2024), rendahnya
kualitas SDM disebabkan oleh minimnya pelatihan,
kurangnya adopsi teknologi, serta belum
optimalnya implementasi Standar Operasional
Prosedur  (SOP). Banyak pekerja  masih
mengandalkan ~ pengalaman  pribadi  tanpa
bimbingan atau sertifikasi formal, yang berdampak
pada mutu produk dan efisiensi kerja.

Meskipun telah terdapat beberapa studi yang
membahas isu SDM di sektor ini, peta riset masih
tersebar dan belum ada kajian sistematis yang
memetakan secara menyeluruh permasalahan,
strategi, serta arah pengembangan SDM dalam
industri perikanan tuna. Hal ini menciptakan
research gap yang penting untuk diisi. Oleh karena
itu, studi ini melakukan Systematic Literature
Review (SLR) untuk menelaah secara mendalam
temuan-temuan terkait permasalahan dan solusi
SDM dalam perikanan tuna, dengan harapan dapat
memberikan pemetaan yang komprehensif dan
menjadi dasar pengambilan kebijakan atau riset
lanjutan di masa depan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) untuk menelaah dan
menganalisis penelitian-penelitian yang relevan
terkait pengelolaan dan pengembangan sumber
daya manusia (SDM) dalam sektor perikanan tuna.
Pendekatan ini dipilih karena SLR merupakan
metode yang terstruktur dalam mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menginterpretasikan seluruh
penelitian yang tersedia dan relevan terhadap
pertanyaan atau topik kajian yang spesifik
(Kitchenham & Charters, 2007).

Proses pelaksanaan SLR dalam studi ini
mengikuti alur yang mengacu pada pedoman
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses), yang terdiri atas
empat tahapan utama, yaitu identifikasi, seleksi,
eksklusi, dan analisis data. Pada tahap identifikasi,
literatur dikumpulkan melalui pencarian di
beberapa basis data akademik, antara lain Google
Scholar, Scopus, dan ScienceDirect, dengan rentang
publikasi antara tahun 2018 hingga 2024. Pemilihan
tahun ini dilakukan untuk memastikan bahwa
literatur yang dianalisis merupakan penelitian
terkini dan relevan. Kata kunci yang digunakan
dalam proses pencarian meliputi “human resource
management in tuna fisheries”, “manajemen
sumber daya manusia perikanan tuna”, dan
“pengembangan SDM sektor perikanan”.

Selanjutnya, proses seleksi dilakukan dengan
menelaah judul dan abstrak dari setiap artikel untuk
memastikan kesesuaian topik dengan fokus kajian,
yaitu pengelolaan SDM dalam sektor perikanan
tuna. Setelah itu, dilakukan proses eksklusi untuk
menyaring artikel-artikel yang tidak memenuhi
kriteria inklusi, seperti artikel yang tidak secara
spesifik membahas SDM di sektor perikanan tuna,
artikel yang tidak melalui proses peer-review,
artikel yang tidak tersedia dalam bentuk teks
lengkap, serta publikasi yang berada di luar rentang
tahun yang telah ditetapkan. Hasil dari seluruh
proses tersebut, diperoleh sebanyak 14 artikel yang
memenuhi kriteria, terdiri dari 9 jurnal nasional
terakreditasi SINTA dan 5 jurnal internasional yang
terindeks Scopus.

Studi  literatur  ini  diharapkan  dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai berbagai strategi yang dapat digunakan
dalam pengelolaan dan pengembangan SDM di
sektor perikanan tuna. Selain itu,
hasil perbandingan yang diperoleh dapat menjadi
acuan bagi pemangku kepentingan, akademisi, serta
pelaku usaha dalam menyusun strategi SDM yang
lebih optimal dan berkelanjutan.

3. Hasil

Sektor perikanan memiliki peran penting dalam
perekonomian dan ketahanan pangan,
terutama dalam  pemenuhan  kebutuhan protein
hewani. Salah satu subsektor yang memiliki nilai
ekonomi tinggi adalah perikanan tuna. Permintaan
yang terus meningkat, menuntut peningkatan
produktivitas serta efisiensi dalam
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di sektor
ini.
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Keberhasilan industri perikanan tuna
tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber
daya alam, tetapi juga pada kualitas tenaga
kerjayang terlibat dalam proses produksi,
pengolahan, dan pemasaran. Terdapat beberapa
permasalahan yang sering dihadapi oleh nelayan
atau pekerja di sektor perikanan tuna. Berbagai
faktor  seperti  keterampilan tenaga  Kerja,
pelatihan yang efektif, dukungan
kebijakan, serta kondisi lingkungan turut
memengaruhi produktivitas sektor ini.

Tabel 1. Penelitian terdahulu mengenai
permasalahan di sektor perikanan tuna

_T_Z?ﬂ:'an / Tema Temuan Penting
Hasyim Pelatihan e  Pelatihan SDM
(2019) dan belum optimal,
Pengemba keterbatasan  durasi
ngan SDM dan materi yang
dalam kurang relevan
Perikanan dengan  kebutuhan

kelompok

e  Manajemen SDM
dalam industri
perikanan masih

tertinggal dibanding
sektor lain, perlu
pelatihan dan
keselamatan kerja
untuk meningkatkan
daya saing

Solikahan et Pemberday e  Peningkatan
al. (2018); aan keterampilan

Tariaranie et  Kelompok kelompok usaha
al. Usaha dalam produksi,
(2021);Sunar  Pengolaha pengemasan,
di et al. nlkan pemasaran, serta
(2020) manajemen usaha
e  Pendampingan
kelompok usaha

dalam  pengelolaan
budidaya ikan dan

pembentukan

kelompok usaha baru
Sunardi et Manajeme e  Peluang dan
al.  (2020); n dan tantangan perikanan
Thamrin et Kebijakan serta akuakultur,

al. (2024) Perikanan termasuk kurangnya
pengetahuan  teknis
dan peralatan

e Implementasi Code
of  Conduct for
Responsible
Fisheries pada

penanganan tuna di
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Pelabuhan Perikanan
Samudera (PPS)

Kendari
Adawiyah & Motivasi e  Faktor motivasi
Kurniawan dan karyawan, termasuk
(2024); Kinerja suasana kerja,
Hanik & Karyawan peluang  pelatihan,
Agusima dalam insentif, dan
(2024) Industri penghargaan
Perikanan e  Pengaruh komitmen
dan kreativitas
terhadap kinerja
karyawan
mempengaruhi
tingkat absensi,
semangat kerja, dan
produksi perusahan
Thamrin Manajeme e  Kurangnya
(2024) n keterampilan dan
Higienitas kesadaran higienis
dan nelayan dalam
Kualitas menangani ikan
SDM menyebabkan
dalam penurunan mutu hasil
Perikanan tangkapan

Tabel 2. Penelitian terdahulu mengenai
permasalahan di sektor perikanan laut

Penelitian /

Tahun Tema Temuan Penting

Gunadi & Pelatihan e  Strategi pengelolaan

Askafi dan SDM dalam rangka
(2024); Pengemba pelestarian ikan di
Dewi et al. ngan SDM Pantai Sine, faktor
(2024); dalam internal dan eksternal
Uddin et al. Perikanan yang mempengaruhi
(2023); keberhasilan
Indrajaya et pelestarian
al.  (2021); e  Perlunya peningkatan
Hidayat et efektivitas pelatihan
al. (2022) di beberapa faktor,
ketidaksesuaian
antara materi
pelatihan dengan
kebutuhan
sebenarnya di
lapangan, kurangnya
dukungan dan
pemahaman dari

pihak pelatihan serta
kondisi  lingkungan

tambak yang
kompleks.

e  Buruknya upah, gaji,
remunerasi, dan
tunjangan lainnya
yang buruk.
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e  Keterampilan dan
pengalaman nelayan
sangat menentukan
ketahanan ekonomi

mereka, namun
pelatihan dan
pendidikan masih
terbatas

N’Souvi et Manajeme e  Tantangan dalam
al.  (2021); n dan perikanan dan
Muringai et Kebijakan akuakultur, termasuk
al. (2021) Perikanan kurangnya
pengetahuan  teknis
dan peralatan yang
tidak mendukung
produksi optimal
e  Kebijakan dan
manajemen budidaya
ikan di kepulauan,
termasuk
pengelolaan  sarana
dan prasarana

Berdasarkan analisis jurnal yang telah
dikumpulkan, penelitian mengenai pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam
industri perikanan mendominasi dengan proporsi
sebesar 46%. Beberapa penelitian  menyoroti
berbagai kendala utama dalam pengembangan
SDM, termasuk pelatihan yang belum optimal,
keterbatasan durasi serta materi yang kurang
relevan dengan kebutuhan kelompok. Selain itu,
manajemen SDM dalam industri perikanan masih
tertinggal dibanding sektor lain, sehingga
diperlukan peningkatan pelatihan dan keselamatan
kerja guna meningkatkan daya saing. Faktor
internal, seperti keterampilan dan pengalaman
nelayan, serta faktor eksternal, seperti kebijakan
pemerintah dan perkembangan teknologi, turut
menentukan keberhasilan pengelolaan SDM dan
ketahanan ekonomi nelayan (Dewi et al., 2024,
Gunadi & Askafi, 2024; Hasyim, 2019; Hidayat et
al., 2022; Indrajaya et al., 2021; Uddin et al., 2023)

Pemberdayaan kelompok usaha pengolahan
ikan menjadi fokus dalam 23% penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelompok usaha
menghadapi kendala dalam keterampilan produksi,
pengemasan, serta pemasaran. Namun,
pendampingan dan pelatihan yang diberikan
mampu meningkatkan pemahaman mereka terhadap
teknik produksi dan manajemen usaha, sehingga
berdampak positif terhadap ketahanan dan daya
saing produk (Solikahan et al., 2018; Sunardi et al.,
2020; Tariaranie et al., 2021).

Sebanyak 15% jurnal membahas motivasi dan
kinerja karyawan dalam industri perikanan.
Beberapa penelitian menyoroti faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja karyawan, termasuk suasana
kerja, peluang pelatihan, insentif, serta penghargaan.
Komitmen dan kreativitas karyawan juga menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas
tenaga kerja di sektor perikanan (Adawiyah &
Kurniawan, 2024; Hanik & Agusrima, 2024).

Dalam bidang manajemen higienis dan kualitas
SDM dalam perikanan, sekitar 15% penelitian
menyoroti pentingnya keterampilan dan kesadaran
higienis dalam industri perikanan. Kurangnya
keterampilan dan kesadaran higienis dalam
menangani ikan dapat menyebabkan penurunan
mutu hasil tangkapan, yang berimbas pada
kesejahteraan nelayan. Meskipun keterampilan dan
pengalaman nelayan sangat menentukan
kesejahteraan mereka, pendidikan dan pelatihan
dalam aspek ini masih terbatas (Hidayat et al., 2022;
Thamrin et al., 2024).

Terakhir, peluang dan tantangan dalam industri
perikanan juga menjadi topik dalam 30% jurnal.
Penelitian ini menunjukkan bahwa keterbatasan
pengetahuan teknis serta penggunaan peralatan
yang kurang sesuai masih menjadi tantangan utama
dalam industri perikanan. Selain itu,
ancaman overfishing serta eksploitasi sumber daya
ikan oleh kapal asing semakin memperumit kondisi
sektor perikanan. Meskipun akuakultur berkembang
pesat sebagai solusi, perhatian lebih terhadap
pengelolaan dan pengembangannya masih sangat
dibutuhkan (Muringai et al., 2021; N’Souvi et al.,
2021; Sunardi et al., 2020; Thamrin et al., 2024).

Berdasarkan keseluruhan temuan jurnal yang
dianalisis, terlihat bahwa pengembangan SDM dan
manajemen sumber daya manusia menjadi fokus
utama, mengingat aspek tersebut memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja
serta efektivitas operasional di sektor perikanan dan
budidaya ikan. Upaya ini diharapkan mampu
menciptakan tenaga kerja yang adaptif, inovatif,
dan memiliki kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan  industri  perikanan yang terus
berkembang. Secara teoritis temuan-temuan ini
dapat memperkuat pemahaman bahwa kualitas
SDM merupakan salah satu aspek utama dalam
keberhasilan pengelolaan sumber daya alam,
khususnya di sektor perikanan yang sangat
bergantung pada pengetahuan teknis, higienitas,
dan manajemen usaha. Secara praktis, hasil-hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi
melalui pelatihan yang tepat, peningkatan motivasi
kerja, serta penguatan sistem manajemen SDM
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dapat mendorong peningkatan produktivitas dan
ketahanan ekonomi nelayan maupun pelaku usaha
perikanan.

Jika dibandingkan dengan studi di sektor
perikanan internasional, misalnya pada riset
Muringai et al. (2021) di Afrika dan N’Souvi et al.
(2021) di kawasan pesisir Togo, masalah
pengelolaan SDM, akses terhadap pelatihan, serta
penerapan kebijakan pengelolaan perikanan yang
kurang optimal juga menjadi tantangan yang umum
dijumpai. Ini menunjukkan bahwa perbaikan sistem
pengembangan SDM merupakan isu global yang
tidak hanya relevan di Indonesia, tetapi juga di
berbagai negara penghasil perikanan dunia.
Konsekuensi dari temuan ini memiliki implikasi
strategis bagi berbagai pemangku kepentingan.
Bagi pemerintah, pentingnya penguatan kebijakan
yang mendukung pendidikan dan pelatihan
berkelanjutan bagi nelayan dan tenaga kerja
perikanan menjadi prioritas untuk meningkatkan
daya saing industri. Bagi pelaku usaha,
pengembangan sistem insentif, lingkungan kerja
yang kondusif, serta penguatan manajemen mutu
sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi
dan kinerja karyawan. Sementara itu, institusi
pelatihan  diharapkan  mampu  menyesuaikan
kurikulum dengan kebutuhan industri terkini, agar
lulusan vyang dihasilkan benar-benar siap
menghadapi tantangan di lapangan

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil telaah terhadap sejumlah

jurnal yang dianalisis, diperoleh beberapa temuan

utama sebagai berikut:

1) Sebanyak 46% jurnal membahas mengenai
pelatihan yang belum optimal, terutama terkait
dengan keterbatasan dalam penyampaian
materi yang berdampak pada rendahnya
pemahaman dan keterampilan peserta. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan
masih perlu ditingkatkan.

2) Sebanyak 15% jurnal menyoroti pentingnya
motivasi dan kinerja karyawan,
mengindikasikan bahwa faktor psikologis serta
lingkungan kerja memiliki peran signifikan

dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

3) Sebanyak 15% jurnal lainnya menekankan
pentingnya aspek higienis dalam industri
perikanan tuna. Hal ini menggarisbawahi
pentingnya penerapan standar sanitasi dalam
menjaga mutu produk dan menjamin keamanan
pangan.
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5. Saran
Merujuk pada temuan-temuan di atas, maka

disarankan hal-hal berikut:

1) Perusahaan disarankan untuk menyusun
program pelatihan yang lebih efektif dengan
fokus pada metode penyampaian yang
interaktif serta penguatan aspek praktis,
mengingat 46% jurnal menunjukkan lemahnya
efektivitas pelatihan yang ada.

2) Perlu dilakukan upaya peningkatan motivasi
kerja karyawan melalui pendekatan psikologis
dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif,
sejalan dengan temuan dari 15% jurnal yang
menekankan pentingnya aspek ini terhadap
kinerja.

3) Penguatan implementasi standar higienis dan
sanitasi, khususnya pada industri pengolahan
pangan seperti perikanan, perlu menjadi
prioritas untuk memastikan kualitas dan
keamanan produk, sebagaimana disarankan
dalam 15% jurnal yang dikaji.
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